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A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

1. Mahasiswa mampu memahami konsep umum, peran, dan fungsi
2. Mahasiswa mampu memahami metode pendekatan dalam penggunaan di lapangan

B. Kegiatan Belajar 
Semua sistem manajemen K3 bertujuan untuk mengelola risiko K3 yang ada dalam perusahaan agar kejadian yang tidak diinginkan atau dapat menimbulkan kerugian dapat dicegah.
Lembaga penerbangan sipil kanada pada tahun 1991 melakukan kajian dan riset intensif mengenai keselamatan penerbangan dan melalui konsultasi dengan para ahli keselamatan penerbangan di dunia, mereka menyimpulkan bahwa satu-satunya cara efisien untuk meningkatkan keselamatan penerbangan adalah dengan mengadop pendekatan sistem untk mengelola keselamatan penerbangan yang dikenal sebagai Aviation Safety Management System (ASMS).
Hasil studi tersebut menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sebagian besar kecelakaan penerbangan bersumber dari faktor manusia

2. Kesalahan manusia ini mengindikasikan adanya faktor kurang kompeten dalam melakukan pekerjaan – namun hal ini tidak sepenuhnya benar

3. Faktor manusia hanyalah mata rantai paling ujung dari proses terjadinya kecelakaan

4. Kecelakaan tidak dapat dicegah dengan menggantikan manusia, tetapi hanya dapat dicegah dengan menghilangkan penyebab tidak langsung sebagai penyebab dasar suatu kecelakaan

5. Sebagian besar mata rantai kecelakaan berada dibawah kendali organisasi yang disebut organizational acident yang hanya dapat dikontrol melalui suatu safety management system 
Dasar hukum penerapan SMK3

1. Pasal 27 ayat 2 UUD 1945

“Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”

2. Undang-undang 13 tahun 2003, Undang-undang ketenagakerjaan

a. Pasal 86

(1) Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas :
a. keselamatan dan kesehatan kerja

b. moral dan kesusilaan; dan

c. perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama

(2) Uuntuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja

(3) Perlindungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) dilaksanakan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku

b. Pasal 87

(1) Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan

(2) Ketentuan mengenai penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah

WHAT

SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif (PP No. 50/2012 – Pasal 1)
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan sistem perlindungan bagi tenaga kerja dan jasa konstruksi untuk meminimalisasi dan menghindarkan diri dari risiko kerugian moral maupun material, kehilangan jam kerja, maupun keselamatan manusia dan lingkungan sekitarnya yang nantinya dapat menunjang peningkatan kinerja yang efektif dan efisien. Pedoman penerapan SMK3 di Indonesia di atur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : PER.05/MEN/1996.

WHY

Tujan penerapan SMK3 diantaranya yaitu

1. Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana, terukur, tersruktur, dan terintegrasi;

2. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dengan melibatkan unsur manajemen, pekerja/buruh, dan/atau serikat pekerja/serikat buruh

3. Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk mendorong produktifitas

Manfaat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bagi perusahaan menurut Tarwaka (2008) adalah :

1. Pihak manajemen dapat mengetahui kelemahan-kelemahan unsur sistem operasional sebelum timbul gangguan operasional, kecelakaan, insiden dan kerugian-kerugian lainnya.

2. Dapat diketahui gambaran secara jelas dan lengkap tentang kinerja K3 di perusahaan.

3. Dapat meningkatkan pemenuhan terhadap peraturan perundangan bidang K3.

4. Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kesadaran tentang K3, khususnya bagi karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan audit.

5. Dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Tujuan SMK3

1. Sebagai alat ukur kinerja K3 dalam organisasi

2. Sebagai pedoman implementasi K3 dalam organisasi

3. Sebagai dasar penghargaan

4. Sebagai sertifikasi

Proses sistem manajemen K3 menggunakan pendekatan PDCA (plan-do-check-action) yaitu mulai dari perencanaan, penerapan, pemeriksaan dan tindakan perbaikan. Dengan demikian, sistem manajemen K3 akan berjalan terus menerus secara berkelanjutan selama aktivitas organisasi masih berlangsung.

Sitem manajemen K3 dimlai dengan menetapkan kebijakan K3 oleh manajemen puncak sebagai perwujudan komitmen manajemen dalam mendukung penerapan K3. Kebijakan K3 selanjutnya dikembangkan dalam perencanaan.
Berdasarkan hasil perencanaan tersebut dilanjutkan dengan penerapan dan operasional, melalui pengerahan semua sumber daya yang ada, serta melakukan berbagai program dan langkah pendukung untuk mencapai keberhasilan.

Secara keseluruhan, hasil penerapan K3 harus ditinjau ulang secara berkala oleh manajemen puncak untuk memastikan bahwa SMK3 telah berjalan sesuai dengan kebijakan dan strategi bisnis serta untuk mengetahui kendala yang dapat mempengaruhi pelaksanaannya.

WHERE
Dimanakah SMK3 diterapkan:

1. Wajib di perusahaan :

a. Mempekerjakan pekerja/buruh paling sedikit 100 (seratus) orang; atau 

b. Mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi

2. Ketentuan mengenai tingkat potensi bahaya tinggi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

WHO

Siapa sajakah yang terlibat dan bertanggungjawab:
1. Unsur manajemen

2. Pekerja/buruh

3. Serikat pekerja/buruh

4. Pihak lain terkait dengan perusahaan

HOW

Bagamanakah tata cara penerapannya:
1. Pedoman penerapan SMK3

2. Pedoman penilaian penerapan SMK3

3. Laporan audit SMK3

C. Daftar Pustaka

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi R. I. 2008. Peraturan Perundangan dan Pedoman Teknis SMK3, Jakarta

Husein Abrar, MT. 2008. Manajemen Proyek, Andi Yogyakarta.
Ramli Soehatman, 2018. Sistem Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja OHSAS 18001, Dian Rakyat
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